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Abstrak 

Kompetensi profesional bagi seorang guru atau pendidik adalah sebuah tuntutan 
sebagai profesinya, bukan hanya menguasai materi yang akan diajarkan namun harus 
memahami  tentang pengelolaan pembelajaran atau pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas 
adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 
dan mengembalikannya saat terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana cara guru PAUD dalam 
mengelola kelas yang menyenangkan di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan. Penelitian ini 
termasuk dalam jenis kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam  pengelolaan 
kelas di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan sudah memenuhi standar yang baik karena 
pengelolaan kelas di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan dapat diketahui bahwa menguasai 
materi, struktur, dan pola pikir keilmuan mata pelajaran yang di ampu di lakukan dengan 
cara mengamati peserta didik dalam menguasai aspek-aspek penting dari suatu pelajaran dan 
meningkatkan minat serta perhatian peserta didik terhadap pelajaran. 
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Abstrack 
Professional competence for a teacher or educator is a demand as a profession, not only mastering 

the material to be taught but must understand about learning management or classroom management. 
Classroom management is the teacher's skill to create and maintain optimal learning conditions and 
restore them when there is a disruption in the teaching and learning process. This study aims to find 
out and describe how PAUD teachers manage fun classes at Al Rizkika Natar Kindergarten, South 
Lampung. This research belongs to the descriptive qualitative type. Data was collected through 
observation, interviews, and documentation. The results of this study can be concluded that the 
classroom management at Al Rizkika Natar Kindergarten South Lampung has met good standards 
because class management at Al Rizkika Natar Kindergarten South Lampung can be seen that mastering 
the material, structure, and scientific mindset of the subjects taught is done by observing students in 
mastering important aspects of a lesson and increasing students' interest and attention to the lesson. 
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Pendahuluan 

Dunia pendidikan tidak lepas dari bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
terus berlanjut agar generasi penerus dapat tumbuh dan memiliki daya saing. Pendidikan 
menjadi salah satu hal penting dan turut berperan dalam kehidupanmanusia. Pendidikan 
mengajarkan manusia untuk tahu dan memanfaatkan sumber daya secara maksimal sehingga 
mampu untuk bertahan hidup. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan proses pembelajaran secara aktif agar peserta didik dapat mengembangkan  
potensi  dirinya (Tohir, 2020). Pendidikan merupakan modal utama untuk mengembangkan 
kepribadian peserta didik dalam menghadapi tantangan di era globalisasi saat ini. Pendidikan 
dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan 
kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya (Nurkholis, 2013). Hal tersebut senada 
dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 yang berbunyi 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara.  

Keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dari profesionalisme seorang guru, guru 
adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat 
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif. Suasana koduksif yaitu suasana 
belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa 
untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengesplorasi dan mengelaborasi 
kemampuannya. Senada dengan hal tersebut menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah”. Seorang guru yang profesional harus memiliki empat kompetensi yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional melalui pendidikan profesi. Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang No. 14 
Tahun 2005 pasal 8 tentang kualifikasi, kompotensi, dan sertifikasi. Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional“. Selanjutnya, dalam 
pasal 10 tentang kompotensi guru, “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
meliputi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 
melalui pendidikan profesi”. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, menjadi 
seorang guru harus memiliki beberapa persyaratan yaitu, guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Jika hal tersebut sudah 
terpenuhi maka guru dapat katakan sebagai seorang guru profesional. 

Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi profesional menjadi salah satu 
kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru karena kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru yang profesional. Kompetensi profesional bagi seorang guru atau pendidik adalah 
sebuah tuntutan sebagai profesinya, bukan hanya menguasai materi yang akan diajarkan 
namun harus memahami betul tentang pengelolaan pembelajaran atau pengelolaan kelas. 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar 
mengajar. Menurut (Santy et al., 2023), pengelolaan kelas adalah upaya mengatur secara sadar 
kegiatan pembelajaran yang meliputi proses belajar mengajar. Senada dengan hal tersebut, 
menurut (Mahmudah, 2018)  adapun pengelolaan kelas meliputi pengelolaan kelas yang 
menyangkut siswa dan pengelolaan fisik (ruangan, perabotan, dan alat belajar) kedua hal 
tersebut perlu dikelola secara baik dalam rangka menciptakan suasana belajar yang 
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konduksif. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpukan, pengelolaan kelas adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru yang ditujukan untuk menciptakan kondisi kelas yang 
memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran yang kondusif. Menurut (Fatmawati, 
2018) dalam penelitiannya yang berjudul  “Hubungan Kompotensi Guru PAUD dengan 
manajemen kelas di TK Kelurahan Sokaegara Purwokerto“, menyatakan bahwa keberhasilan 
pendidikan tidak hanya bertumpu pada guru tetapi harus ada kerja sama antar komponen 
yang terkait. Selain guru, manajemen dalam pengelolaan kelas juga merupakan faktor yang 
dapat menentukan tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Hubungan kualitas guru dengan 
manajemen kelas adalah kemampuan dari seorang guru dalam mendidik peserta didik dan 
keterampilan khusus yang dimiliki seorang guru untuk melakukan suatu kegiatan dalam 
menciptakan kondisi belajar yang kondusif agar mampu mencapai hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan observasi penelitian di Taman Kanak – Kanak (TK) Al Rizkika Natar 
Lampung Selatan teridentifikasi masalah yaitu guru belum bisa menguasai materi, dan belum 
bisa menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran. Faktanya, masih banyak guru yang 
belum mampu menciptakan pembelajaran yang konduksif dan guru belum secara maksimal 
mempersiapkan bahan belajar sehingga alat peraga yang digunakan dalam proses belajar 
menjadi kurang menarik bagi anak. 

Metode  

Metode yang digunakan penulis yaitu metode kualitatif deskriptif menurut (Arikunto, 2018) 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain 
yang sudah disebutkan, yang hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
Disamping itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan yaitu dimana penulis ingin mendeskripsikan atau menggambarkan secara faktual 
dan obyektif mengenai “Kompetensi Guru PAUD Dalam Mengelola Kelas Yang 
Menyenangkan Di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan”. Penelitian ini dilakukan di TK Al 
Rizkika Natar Lampung Selatan yang beralamat di Jl. Belimbing Sulida Perumahan Graha 
Natar Lestari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Waktu Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap pada bulan Januari sampai Februari Tahun 2024. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu 1)  wawancara, 2) observasi, dan                    
3) dokumentasi. dokumen penting yang dibutuhkan mengenai kompetensi guru PAUD dalam 
mengelola kelas yang menyenangkan di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan. Adapun 
langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:  
 
 
  
 
 

Gambar 1. Bagan Teknik Analisis Data 
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Berdasarkan data hasil observasi Kompetensi Profesional Guru dalam mengelola kelas 

yang menyenangkan di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil Observasi Kompetensi Profesional Guru  

 

Berdasarkan data hasil observasi pada tabel 1 tersebut, dapat terlihat bagaimana 
pengelolaan kelas di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan yang dilakukan oleh guru sudah 
sesuai dengan indikator kompetensi profesional guru. Diawali dengan penataan sarana dan 
prasarana ruangan, pengelompokan meja dan kursi, penggunaan media pembelajaran yang 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penggunaan media yang membuat 
siswa aktif dalam pembelajaran dan guru mampu mengelola materi pembelajaran agar proses 
belajar tidak membosankan, guru mampu melakukan tanya jawab pada anak saat proses 
belajar, guru mereview kembali materi yang sudah dipelajari selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa, penataan sarana 
dan prasarana ruangan, pengelompokan meja dan kursi, serta guru juga sudah memenuhi 
standar indikator kompetensi profesional seorang guru. 

Keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dari profesionalisme seorang guru, guru 
adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat 
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif. Suasana koduksif yaitu suasana 
belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa 
untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif, dalam mengesplorasi dan mengelaborasi 
kemampuannya. menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen “Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Kompetensi 
profesional bagi seorang guru atau pendidik adalah sebuah tuntutan sebagai profesinya, 
bukan hanya menguasai materi yang akan diajarkan namun harus memahami betul tentang 
pengelolaan pembelajaran atau pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas adalah keterampilan 
guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. 

No Aspek yang diamati 
Observasi 

Ya Tidak 

1. Penataan sarana dan prasarana ruangan 
disesuaikan dengan kegiatan yang akan 
dilakukan. 

√ 
 

2. Pengelompokan meja dan kursi disesuaikan 
dengan kebutuhan anak, susunan meja dan kursi 
berubah-ubah pada waktu mengikuti kegiatan 

√ 
 

3. Guru menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan Rencara Pelaksanaan 
Pembelajaran. 

√ 
 

4. Guru menggunakan media yang membuat siswa 
aktif dalam pembelajaran. 

√ 
 

5. Guru mampu mengelola materi pembelajaran 
agar proses belajar tidak membosankan. 

√ 
 

6. Guru melakukan tanya jawab pada anak saat 
proses belajar 

√ 
 

7. Guru mereview kembali materi yang sudah 
dipelajari selama proses pembelajaran dan 
memberi apresiasi. 

√ 
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Pengelompokkan meja dan kursi disesuaikan dengan kebutuhan anak sehingga mereka 
memiliki ruang gerak yang lebih leluasa. Susunan meja kursi dapat berubah-ubah pada waktu 
mengikuti kegiatan, anak tidak selalu duduk kursi, tetapi dapat juga duduk dilantai atau 
karpet. Pengelompokan meja dan kursi sudah disesuaikan dengan kebutuhan anak, dimana 
tidak harus duduk dikursi pada saat proses pembelajaran tetapi juga bisa dilantai atau 
dikarpet. Setiap minggunya penataan kursi dan meja berubah supaya anak tidak merasa 
bosan dalam proses pembelajaran.  

Dinding dapat digunakan untuk menempel sarana yang dipergunakan sebagai sumber 
belajar dan hasil kegiatan anak tetapi jangan terlalu banyak agar tidak menganggu  perhatian 
anak. dinding di pergunakan baik dalam menempel alat permainan edukatif (APE) yang akan 
digunakan pada saat proses belajar sebagai contoh dilepas dan diganti untuk pembelajaran 
besok. Hasil anak juga ditempel di dinding, tetapi tidak di simpan loker. Dinding pada setiap 
kelas berwarna cream dengan gambar pada setiap kelas sesuai dengan karakter dan kebutuhan 
anak. Kelas untuk anak TK perlu di rancang menyenangkan, warna-warna terang dan riang 
sangat disukai anak. Akan tetapi jangan terlalu ramai warna karena dapat mengalihkan 
perhatian anak setiap kelas sudah di rancang menyenangkan warna warna pun terang riang 
sesuai dengan warna kesukaan anak. Dalam tiap kelas warna digunakan sama yaitu warna 
cream tetapi hanya berbeda pada gambar-gambar tiap dindingnya, gambar juga disukai oleh 
anak akan tetapi jangan terlalu ramai karena dapat mengalihkan perhatian anak dan tidak 
fokus pada saat pembelajaran. 

Peletakan dan penyimpinan alat bermain diatur sedemikian rupa sesuai dengan 
fungsinya sehingga dapat melatih anak untuk pembiasaan yang ingin dicapai seperti 
kemandirian, tanggung jawab, membuat keputusan, kebiasaan mengatur kembali peralatan 
dan sebagainnya. Alat bermain sudah diletakan dan disimpan sesuai dengan fungsi dan 
kebutuhan anak serta mudah di jangkau oleh anak-anak, penyimpanan alat bermain di loker 
dimana agar anak bertanggung jawab setiap selesai menggunakannya, membuat keputusan 
dalam melakukan kegiatan, dan membereskan kembali setelah memakainnya. Hal tersebut 
sesuai dengan pengaturan alat permainan yang hendaknya mempertimbangkan aspek 
kemudahan untuk dimanfaatkan oleh anak sehingga pada saat melakukan aktivitas anak 
dapat memperoleh alat dengan mudah dan teratur. 

Cahaya matahari diusahakan dapat masuk dengan baik agar kelas tidak gelap. 
Pengaturan cahaya sudah diatur baik dimana terdapat fantilasi dan jendela untuk melewati 
masuknya matahari. Dengan cahaya matahari masuk dengan baik maka kelas tetap terang. 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, guru yang profesional harus bisa menguasai 
dan menciptakan suasana belajar bukan hanya sekedar menguasai kelas tetapi guru juga 
harus bisa menguasai materi yang akan diajarkan, Guru TK Al Rizkika Natar Lampung 
Selatan sudah melakukan standar yang baik dalam pengelolaan kelasnya.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat penulis disimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas di TK Al Rizkika Natar Lampung Selatan sudah memenuhi standar yang baik. 
Pengelolaan merupakan hal penting yang harus dilakukan dimana pengelolaan kelas 
merupakan faktor yang dapat menciptakan dan mempertahankan suasana serta kondisi kelas 
agar selalu tampak efektif. 
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